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Rudy C Tarumingkeng: “"The Untold Story of Leadership"

Kepemimpinan, sebagai konsep universal, seringkali dikaitkan
dengan kekuatan, pengaruh, dan inspirasi. Namun, "The Untold
Story of Leadership" menggali sisi lain dari kepemimpinan—sisi
yang jarang dibicarakan, namun sangat esensial dalam
memahami makna sejati dari menjadi seorang pemimpin.
Narasi ini menyentuh aspek-aspek tersembunyi seperti
perjalanan batin seorang pemimpin, pengorbanan yang sering
tidak terlihat, dan dinamika kepemimpinan dalam menghadapi
tantangan yang kompleks.

1. Kepemimpinan sebagai Perjalanan Batin

Kepemimpinan sering diasosiasikan dengan pencapaian Visi,
namun sisi batin seorang pemimpin jarang dieksplorasi.
Pemimpin yang sukses sering kali menghadapi keraguan diri,
ketakutan, dan tekanan yang luar biasa. Kisah-kisah tak
terungkap ini melibatkan proses introspeksi mendalam, di
mana pemimpin harus:

. Menghadapi Diri Sendiri: Sebelum memimpin orang
lain, seorang pemimpin harus memahami kekuatan dan
kelemahannya. Contoh yang nyata adalah perjalanan
Mahatma Gandhi dalam menemukan nilai ahimsa (non-
kekerasan) yang menjadi inti dari kepemimpinannya.

. Mengatasi Ketakutan: Pemimpin yang hebat bukanlah
yang tidak pernah takut, tetapi yang mampu mengatasi
ketakutannya. Winston Churchill, misalnya, dikenal
menghadapi rasa pesimisme pribadi bahkan saat dia
menginspirasi bangsa Inggris selama Perang Dunia II.

2. Pengorbanan Tak Terlihat

Kepemimpinan sering kali datang dengan harga yang mahal.
Banyak pemimpin harus mengorbankan kenyamanan pribadi,
hubungan keluarga, dan bahkan kesejahteraan mental mereka



Rudy C Tarumingkeng: “"The Untold Story of Leadership"

untuk mencapai tujuan bersama. Pengorbanan ini, meskipun
jarang dibicarakan, adalah bagian integral dari kepemimpinan:

. Waktu dan Energi: Pemimpin seperti Nelson Mandela
menghabiskan 27 tahun di penjara, sebuah pengorbanan
yang menggarisbawahi dedikasi terhadap visinya tentang
kesetaraan rasial.

« Hubungan Pribadi: Banyak pemimpin menghadapi
tantangan dalam menjaga keseimbangan antara
kehidupan pribadi dan profesional, sebuah cerita yang
jarang menjadi sorotan publik.

3. Kepemimpinan dalam Situasi Kompleks

Sisi lain dari kepemimpinan adalah kemampuan untuk
bertahan dalam situasi yang tidak pasti dan penuh tekanan.
Pemimpin tidak hanya harus membuat keputusan yang sulit,
tetapi juga harus menjaga moral tim mereka dalam kondisi
yang sulit. Kisah tak terungkap ini melibatkan:

. Dilema Moral: Pemimpin sering menghadapi pilihan sulit
antara melakukan hal yang benar dan mengikuti tekanan
eksternal. Misalnya, CEO yang harus memilih antara
menjaga pekerjaan karyawan atau menyelamatkan
perusahaan dalam situasi krisis ekonomi.

. Resistensi dan Kritik: Pemimpin sering menjadi sasaran
kritik dan resistensi, baik dari dalam maupun luar
organisasi. Mengelola resistensi ini membutuhkan
keberanian dan kebijaksanaan.

4. Peran Ketidakpastian dalam Membentuk Pemimpin

Ketidakpastian adalah medan ujian bagi seorang pemimpin.
Tidak ada rencana yang sempurna, dan pemimpin yang sejati
adalah mereka yang mampu beradaptasi, belajar dari
kegagalan, dan tetap fokus pada visi. Dalam sejarah, Abraham
Lincoln adalah contoh utama. Dia menghadapi kegagalan
politik bertahun-tahun sebelum menjadi presiden, dan
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kepemimpinannya yang luar biasa selama Perang Saudara
Amerika adalah bukti dari kemampuannya untuk bertahan di
tengah ketidakpastian.

5. Kisah yang Belum Terungkap dari Pemimpin yang
Tidak Terlihat

"The Untold Story of Leadership" juga merujuk pada pemimpin-
pemimpin yang tidak dikenal oleh sejarah besar, namun
memiliki dampak luar biasa dalam komunitas mereka. Ini bisa
berupa guru di sebuah desa terpencil yang memotivasi
generasi muda untuk bermimpi besar, atau seorang ibu rumah
tangga yang menjadi tulang punggung keluarga dalam
menghadapi kesulitan ekonomi. Kepemimpinan semacam ini
sering tidak mendapatkan pengakuan, tetapi kontribusinya
sangat signifikan.

6. Kepemimpinan sebagai Seni dan Sains

Kepemimpinan bukan hanya soal teori atau strategi; ini adalah
seni membangun hubungan, menginspirasi orang lain, dan
menciptakan perubahan yang berarti. Aspek seni ini mencakup:

. Komunikasi yang Berempati: Seorang pemimpin harus
memahami emosi dan kebutuhan orang-orang yang
mereka pimpin. Contohnya adalah kemampuan Jacinda
Ardern, Perdana Menteri Selandia Baru, untuk
menunjukkan empati yang tulus selama tragedi serangan
Christchurch.

. Pemikiran Visioner: Pemimpin yang hebat tidak hanya
memecahkan masalah saat ini, tetapi juga
membayangkan masa depan yang lebih baik.

7. Pesan untuk Generasi Muda

Kisah tak terungkap dari kepemimpinan ini membawa pesan
penting bagi generasi muda: kepemimpinan bukanlah tentang
kemewahan atau kekuasaan, melainkan tentang melayani



Rudy C Tarumingkeng: “"The Untold Story of Leadership"

orang lain, bertahan dalam situasi sulit, dan terus belajar
sepanjang hidup. Kepemimpinan dimulai dari diri sendiri,
dengan membangun karakter yang kuat dan empati yang
mendalam.

"The Untold Story of Leadership" adalah pengingat bahwa
kepemimpinan sejati tidak hanya ditentukan oleh hasil yang
terlihat, tetapi juga oleh perjalanan yang penuh tantangan,
pengorbanan yang tak terlihat, dan keberanian untuk tetap
berkomitmen pada nilai-nilai yang diyakini. Kepemimpinan
bukanlah jalan yang mudah, tetapi bagi mereka yang siap
menghadapi kisah-kisah tersembunyinya, itu adalah perjalanan
yang paling bermakna.

8. Kepemimpinan dalam Dimensi Spiritualitas dan Etika

Salah satu dimensi yang jarang dibahas dalam kepemimpinan
adalah spiritualitas dan etika. Kepemimpinan yang sejati sering
kali berpijak pada prinsip-prinsip moral yang kuat dan nilai-nilai
universal yang melampaui kepentingan pribadi. Di sini,
pemimpin tidak hanya bertindak sebagai pengarah tetapi juga
penjaga integritas.

. Spiritualitas dalam Kepemimpinan: Kepemimpinan
yang efektif sering melibatkan kesadaran akan sesuatu
yang lebih besar daripada diri sendiri. Pemimpin seperti
Dalai Lama atau Desmond Tutu menggambarkan
bagaimana spiritualitas dapat menjadi fondasi yang kuat
untuk keberanian dan komitmen terhadap perdamaian
dan keadilan.

. Etika sebagai Panduan: Dalam dunia yang penuh
tekanan untuk menghasilkan keuntungan dan hasil yang
cepat, pemimpin yang etis adalah mereka yang tetap
memegang prinsip meskipun itu berarti mengambil jalan
yang lebih sulit. Contohnya adalah kepemimpinan Paul
Polman, mantan CEO Unilever, yang fokus pada
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keberlanjutan lingkungan meskipun menghadapi kritik dan
tantangan.

9. Membongkar Mitos Kepemimpinan

Banyak mitos tentang kepemimpinan yang perlu dibongkar
agar pemahaman kita lebih realistis. Beberapa mitos tersebut
meliputi:

. Pemimpin Harus Kuat Setiap Saat: Realitanya,
pemimpin adalah manusia yang juga rentan terhadap
kelemahan. Kekuatan sejati seorang pemimpin sering kali
berasal dari keberaniannya untuk menunjukkan
kerentanannya dan belajar dari orang lain.

« Pemimpin Selalu Punya Jawaban: Kepemimpinan
bukan tentang memiliki semua jawaban, melainkan
tentang mengajukan pertanyaan yang tepat dan
mendorong orang lain untuk berkontribusi pada solusi.

. Kepemimpinan Hanya untuk Mereka yang Memiliki
Posisi Formal: Faktanya, banyak kepemimpinan yang
muncul secara informal dari individu yang tidak memiliki
jabatan formal tetapi mampu memengaruhi dan
menginspirasi orang lain.

10. Transformasi Melalui Kepemimpinan Adaptif

Dunia modern yang penuh dengan perubahan dan
ketidakpastian memerlukan gaya kepemimpinan yang adaptif.
Pemimpin adaptif mampu mengidentifikasi kebutuhan yang
berubah, menciptakan fleksibilitas dalam strategi, dan
memberdayakan tim untuk menemukan solusi inovatif.

. Belajar dari Krisis: Pemimpin seperti Angela Merkel
menunjukkan bagaimana pendekatan yang tenang dan
terukur dapat membantu bangsa menghadapi tantangan
besar seperti krisis keuangan atau pandemi global.

. Memberdayakan Orang Lain: Kepemimpinan adaptif
melibatkan kemampuan untuk membangun tim yang kuat
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dan mendorong orang lain untuk berkembang, seperti
yang dilakukan oleh Satya Nadella dalam mengubah
budaya Microsoft menjadi lebih inklusif dan inovatif.

11. Kepemimpinan Kolektif: Menghapus Ego Sentralisasi

Kisah kepemimpinan sering kali terpusat pada individu, tetapi
realitas menunjukkan bahwa banyak keberhasilan dicapai
melalui kolaborasi. Pemimpin yang hebat memahami
pentingnya kerja tim dan menghapus ego yang terlalu sentral
dalam pengambilan keputusan.

. Kepemimpinan Berbasis Tim: Dalam situasi seperti
eksplorasi luar angkasa atau operasi penyelamatan
bencana, kesuksesan tidak hanya bergantung pada satu
individu tetapi pada sinergi tim.

. Pemimpin sebagai Fasilitator: Seorang pemimpin sejati
bertindak sebagai fasilitator yang membantu orang lain
mencapai potensi terbaik mereka, seperti peran seorang
pelatih dalam membangun tim olahraga yang sukses.

12. Kepemimpinan di Era Digital

Dalam era transformasi digital, kepemimpinan menghadapi
tantangan baru. Teknologi mengubah cara organisasi
beroperasi, dan pemimpin harus mampu beradaptasi dengan
lanskap yang terus berubah.

. Pemimpin Digital: Pemimpin masa kini harus memahami
teknologi seperti Al, big data, dan blockchain, serta
bagaimana teknologi ini dapat digunakan untuk
menciptakan nilai bagi organisasi.

. Kepemimpinan Jarak Jauh: Dengan munculnya kerja
jarak jauh, pemimpin harus belajar cara menjaga
keterlibatan tim tanpa interaksi fisik, mengandalkan
komunikasi virtual dan empati digital.
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13. Kisah Pemimpin dari Komunitas Lokal

Salah satu aspek yang paling menarik dari "The Untold Story of
Leadership" adalah menyoroti pemimpin-pemimpin lokal yang
bekerja di balik layar untuk membawa perubahan signifikan.
Contoh ini sering kali diabaikan oleh narasi besar, tetapi
dampaknya sangat besar:

. Pemimpin Komunitas: Orang-orang seperti Ibu Kartini
di Indonesia yang menjadi pelopor pendidikan perempuan
adalah contoh sempurna tentang bagaimana
kepemimpinan lokal dapat membawa transformasi besar.

. Inisiatif Lokal untuk Perubahan Global: Banyak
pemimpin lokal di bidang lingkungan, seperti mereka yang
memimpin gerakan pelestarian hutan di Kalimantan,
menunjukkan bagaimana tindakan di tingkat komunitas
dapat memengaruhi masalah global.

14. Pewarisan Kepemimpinan

Kisah kepemimpinan tidak berakhir pada satu individu; itu
terus hidup melalui warisan yang mereka tinggalkan. Seorang
pemimpin sejati adalah mereka yang mampu menciptakan
pemimpin lain.

. Mentoring dan Pembinaan: Pemimpin seperti Jack
Welch dikenal karena dedikasinya dalam mengembangkan
generasi pemimpin berikutnya melalui pelatihan dan
mentoring yang intensif.

. Sistem dan Budaya yang Bertahan Lama: Pemimpin
yang sukses meninggalkan sistem yang mampu bertahan
tanpa kehadiran mereka secara langsung, memastikan
kesinambungan visi.

Penutup: Pesan Mendalam dari Kisah Tak Terungkap

"The Untold Story of Leadership" adalah pengingat bahwa
menjadi seorang pemimpin adalah perjalanan yang mendalam
dan penuh makna, di mana keberhasilan tidak hanya diukur
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dari hasil akhir tetapi juga proses, pengorbanan, dan dampak
yang berkelanjutan. Kepemimpinan sejati adalah tentang
melayani, menginspirasi, dan meninggalkan dunia yang lebih
baik bagi generasi berikutnya.

Narasi ini tidak hanya relevan untuk mereka yang memiliki
jabatan tinggi tetapi juga untuk setiap individu yang memiliki
keinginan untuk membuat perbedaan dalam skala kecil
maupun besar. Kepemimpinan sejati dimulai dari
keberanian untuk mengungkapkan kisah yang jarang
diceritakan, tentang makna mendalam menjadi seorang
pemimpin yang sesungguhnya.

15. Kepemimpinan sebagai Alat untuk Memberdayakan
Orang Lain

Kisah kepemimpinan yang tak terungkap sering kali
menunjukkan bagaimana pemimpin yang sejati menggunakan
posisi mereka untuk memberdayakan orang lain, bukan untuk
mengontrol atau memaksakan kehendak. Kepemimpinan
semacam ini berakar pada prinsip servant leadership, di mana
pemimpin mengutamakan kebutuhan tim atau komunitas di
atas kepentingan pribadi mereka.

. Memberdayakan Tim: Pemimpin yang efektif
memastikan bahwa setiap anggota tim merasa dihargai,
memiliki suara, dan diberdayakan untuk mengambil
keputusan. Salah satu contohnya adalah pemimpin seperti
Howard Schultz dari Starbucks, yang secara aktif
mendukung pengembangan karyawan melalui pendidikan
dan kesejahteraan kerja.

. Pemimpin sebagai Katalis Perubahan: Pemimpin
bukan hanya seorang pengambil keputusan, tetapi juga
katalis yang mampu mendorong individu dan kelompok
untuk mencapai potensi penuh mereka. Mereka
membantu orang lain menemukan kekuatan tersembunyi,
mengambil risiko, dan berkembang di luar batasan yang
mereka pikirkan.



Rudy C Tarumingkeng: “"The Untold Story of Leadership"

16. Kepemimpinan dan Keberagaman: Membangun
Jembatan dalam Perbedaan

Dalam masyarakat global yang semakin kompleks, salah satu
kisah kepemimpinan yang kurang terungkap adalah bagaimana
pemimpin menangani keberagaman dan menciptakan inklusi.
Pemimpin yang mampu merangkul perbedaan dan melihatnya
sebagai kekuatan memiliki kemampuan untuk menciptakan
perubahan sosial yang signifikan.

. Merangkul Keberagaman: Pemimpin seperti Indra
Nooyi, mantan CEO PepsiCo, menunjukkan pentingnya
memahami berbagai perspektif dalam mengambil
keputusan strategis, khususnya dalam konteks organisasi
multikultural.

. Membangun Kesetaraan: Pemimpin yang bijaksana
menggunakan posisi mereka untuk menghapus hambatan
sosial, ekonomi, dan budaya yang menghalangi partisipasi
individu atau kelompok tertentu. Hal ini tercermin dalam
inisiatif-inisiatif seperti kebijakan afirmatif untuk
memperkuat representasi kelompok yang terpinggirkan.

17. Kepemimpinan dalam Krisis: Membuka Kisah
Keberanian

Sisi lain dari kepemimpinan yang sering tidak terungkap adalah
bagaimana pemimpin bertindak di tengah krisis. Dalam situasi
di mana tidak ada jawaban yang mudah, pemimpin sejati
menunjukkan keberanian dan ketenangan yang luar biasa.

. Pemimpin yang Tetap Tenang di Tengah Kekacauan:
Jacinda Ardern selama pandemi COVID-19 adalah contoh
bagaimana seorang pemimpin dapat menavigasi
ketakutan masyarakat melalui komunikasi yang jelas,
empati, dan tindakan cepat.

. Kisah Pemimpin Lokal di Tengah Krisis Global: Dalam
situasi seperti bencana alam, banyak pemimpin lokal yang

10
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mengambil tindakan cepat untuk menyelamatkan nyawa
dan mengorganisasi pemulihan komunitas. Kisah-kisah ini
sering tidak terdengar, tetapi dampaknya sangat besar
bagi masyarakat setempat.

18. Kepemimpinan Visioner: Melihat Jauh ke Depan

Pemimpin yang visioner memiliki kemampuan untuk melihat
melampaui situasi saat ini dan membayangkan masa depan
yang lebih baik. Kisah ini jarang diungkap sepenuhnya karena
prosesnya sering kali penuh dengan tantangan, termasuk
resistensi dari mereka yang tidak dapat melihat visi yang
sama.

. Mengubah Tantangan Menjadi Peluang: Elon Musk
adalah contoh seorang pemimpin visioner yang melihat
masa depan dalam eksplorasi ruang angkasa dan energi
terbarukan, meskipun menghadapi banyak kritik pada
tahap awal.

. Menciptakan Visi Kolektif: Visi yang kuat menjadi lebih
efektif ketika pemimpin mampu menginspirasi orang lain
untuk berbagi visi yang sama. Ini terlihat dalam gerakan-
gerakan sosial seperti hak sipil di Amerika Serikat, yang
dipimpin oleh tokoh seperti Martin Luther King Jr.

19. Kepemimpinan dalam Keseimbangan: Antara Ambisi
dan Kerendahan Hati

Kisah kepemimpinan yang tak terungkap sering kali
menggambarkan bagaimana pemimpin yang hebat mampu
menyeimbangkan ambisi pribadi mereka dengan kerendahan
hati. Kepemimpinan bukan tentang kemuliaan pribadi,
melainkan tentang dampak yang dibuat untuk orang lain.

. Kerendahan Hati sebagai Kekuatan: Pemimpin yang
rendah hati memiliki kemampuan untuk mendengar dan
belajar dari orang lain. Salah satu contohnya adalah Satya

11
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Nadella, CEO Microsoft, yang dikenal dengan
pendekatannya yang inklusif dan penuh empati.

. Mengelola Ambisi: Ambisi diperlukan dalam
kepemimpinan, tetapi jika tidak dikelola dengan baik, bisa
menjadi destruktif. Pemimpin sejati memahami batasan
mereka sendiri dan tidak ragu untuk berbagi panggung
dengan tim mereka.

20. Kisah-Kisah yang Menginspirasi dari Pemimpin
Sehari-hari

"The Untold Story of Leadership" juga melibatkan kisah-kisah
inspiratif dari pemimpin sehari-hari yang mungkin tidak dikenal
secara luas tetapi memiliki dampak yang besar dalam
kehidupan orang-orang di sekitar mereka.

. Guru dan Mentor: Di balik setiap kesuksesan sering kali
ada guru atau mentor yang memberikan bimbingan dan
dukungan. Pemimpin seperti ini, meskipun tidak terkenal,
memainkan peran penting dalam membentuk generasi
masa depan.

. Pemimpin dalam Keluarga: Kepemimpinan tidak selalu
berada di ruang dewan perusahaan; sering kali, itu terjadi
di meja makan keluarga, di mana orang tua memberikan
nilai-nilai kehidupan kepada anak-anak mereka.

21. Kepemimpinan di Masa Depan: Menghadapi
Tantangan Baru

Kisah kepemimpinan yang tak terungkap akan terus
berkembang seiring dengan tantangan baru yang muncul di
masa depan. Pemimpin masa depan perlu menghadapi isu-isu
global seperti perubahan iklim, teknologi disruptif, dan
ketidaksetaraan ekonomi.

. Pemimpin dalam Era AI dan Teknologi: Pemimpin
masa depan harus memahami bagaimana teknologi

12
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seperti Al akan mengubah lanskap pekerjaan dan
masyarakat, serta bagaimana memanfaatkan teknologi
tersebut untuk kebaikan bersama.

. Membentuk Generasi Pemimpin Baru: Kepemimpinan
masa depan juga melibatkan peran dalam membentuk
generasi pemimpin yang lebih inklusif, adaptif, dan
beretika.

Penutup: Kepemimpinan sebagai Warisan Hidup

Kisah tak terungkap dari kepemimpinan adalah tentang
keberanian untuk bermimpi, kemampuan untuk bertindak, dan
kerendahan hati untuk melayani. Setiap pemimpin yang hebat
adalah hasil dari perjalanan panjang yang penuh dengan
pelajaran, tantangan, dan pengorbanan.

Pesan dari "The Untold Story of Leadership" adalah bahwa
siapa pun dapat menjadi pemimpin dalam konteks mereka
sendiri, selama mereka bersedia untuk memahami, belajar, dan
tumbuh dari pengalaman mereka. Kepemimpinan sejati adalah
tentang memberikan warisan yang bertahan lama, baik dalam
skala besar maupun kecil. Kisah ini tidak hanya tentang
mereka yang memimpin, tetapi juga tentang mereka
yang terinspirasi untuk menjadi lebih baik karena
kepemimpinan itu.

Daftar Pustaka

1. Bass, B. M., & Riggio, R. E. (2006). Transformational
Leadership. New York: Psychology Press.
Buku ini membahas secara mendalam konsep
kepemimpinan transformasional dan bagaimana pemimpin
dapat menginspirasi dan memotivasi tim mereka untuk
mencapai kinerja yang luar biasa.

13



Rudy C Tarumingkeng: “"The Untold Story of Leadership"

2. ChatGPT 40. (2024). Kopilot Artikel ini. Akun Penulis.
Tanggal akses: 30 November 2024.
https://chatgpt.com/c/67497f32-30b0-8013-9dd6-
a46ead4e6032a

3. Covey, S. R. (1989). The 7 Habits of Highly Effective
People: Powerful Lessons in Personal Change. New York:
Free Press.

Covey mengeksplorasi prinsip-prinsip universal yang
dapat membantu individu dan pemimpin dalam
mengembangkan diri dan menciptakan dampak positif
pada kehidupan orang lain.

4. Greenleaf, R. K. (2002). Servant Leadership: A Journey
into the Nature of Legitimate Power and Greatness.
Mahwah, NJ: Paulist Press.

Buku ini memperkenalkan konsep servant leadership, di
mana pemimpin lebih fokus pada melayani tim dan
komunitas mereka.

5. Heifetz, R. A., Grashow, A., & Linsky, M. (2009). The
Practice of Adaptive Leadership: Tools and Tactics for
Changing Your Organization and the World. Cambridge,
MA: Harvard Business Review Press.

Buku ini memberikan panduan praktis untuk pemimpin
dalam menghadapi perubahan dan ketidakpastian.

6. Maxwell, 1. C. (1998). The 21 Irrefutable Laws of
Leadership: Follow Them and People Will Follow You.
Nashville, TN: Thomas Nelson.

Maxwell memberikan prinsip-prinsip inti yang harus
dimiliki oleh seorang pemimpin untuk menciptakan
pengaruh yang kuat dan abadi.

7. Northouse, P. G. (2022). Leadership: Theory and Practice.
Thousand Oaks, CA: Sage Publications.
Buku ini adalah referensi akademik yang komprehensif
tentang teori dan praktik kepemimpinan, dengan fokus
pada berbagai pendekatan dan gaya kepemimpinan.

14



Rudy C Tarumingkeng: “"The Untold Story of Leadership"

8. Kouzes, J. M., & Posner, B. Z. (2017). The Leadership
Challenge: How to Make Extraordinary Things Happen in
Organizations. San Francisco, CA: Jossey-Bass.

Penulis menjelaskan lima praktik utama kepemimpinan
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emosional dalam kepemimpinan dan bagaimana hal itu
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Sinek membahas pentingnya memiliki visi yang kuat dan
bagaimana pemimpin dapat menginspirasi orang lain
melalui tujuan yang jelas.

11. Burns, J. M. (1978). Leadership. New York: Harper &
Row.
Buku klasik yang membahas berbagai tipe kepemimpinan
dan bagaimana pemimpin dapat membawa perubahan
dalam masyarakat.
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Buku ini membahas model 8 langkah Kotter untuk
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Buku ini menggambarkan pengalaman Jacinda Ardern
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dalam memimpin dengan empati di tengah krisis nasional
dan global.

15. Mandela, N. (1994). Long Walk to Freedom: The
Autobiography of Nelson Mandela. London: Little, Brown
and Company.

Otobiografi Mandela yang menggambarkan perjalanan
panjangnya sebagai pemimpin yang penuh dengan
pengorbanan dan keberanian.
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Manager. New York: HarperCollins.
Buku ini menawarkan strategi sederhana tetapi efektif
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